BAB I
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Seiring dengan pesainya perkembangan teknologi informasi, aktivitas jual
beli secara daring mengalami peningkatan yang sangat signifikan dalam beberapa
tahun terakhir [ 1], Masyarakat kini semakin terbiasa memanfaatkan platform digital
untuk memenuhi berbagai kebutuhan, mulal dar produk rumah tanggs hingga
barang elektronik, karena kemudahang mnunm serta kecepatan proses
transaksi yang ditayarkan, Kemajuan ini didorong pula oleh semakin meluasnya
akses intemet mgw w Fm'll;lult mobiie. serta kemunculan
berbagaiplatform «commerce yang bersaing menyediakan layanan terbaik bagi
konsumen. Fenomena ini telah mmﬂnmng transformiasi besar dalam ekosistem
perdagangan, di mana efisiensi dan kecepatan dalam pemenuhan pesanan menjadi
faktor penentu kepuasan pelanggan.

" Dalam konteks tersehut, industri logistik—khususnya layanan ekspedisi—
Permintaan ferhadap loyanan pengiriman barang dalam jumlbah besar, denpan
cakupan wilayah yang luss dan wakiu pengiriman yang semakin singkat
‘mengalami lonjakan tajam. Hal ini menuntut perusahaan ekspedisi untuk mampu
Wlﬂkﬂﬂ sistem- operasional yang tidak hanya qﬁﬁqﬁ.h'mdﬂ.-t:m;li Juga
memiliki kemampuan adaptif terhadap dinamika h:hﬁulnu M‘ Semakin
kumgﬁm}'u lhlfﬁmi!- pengiriman. seperti pungﬂhim-mﬂ;‘pﬂlﬂhﬂ real-time,
menuntot adamya sistem feknologt vang modular, dan misdah untuk dikembangkan
secara berkelanjutan. -

Mamun, pendekatan arsitektur ferpusat dfon monolitik yang umum
digunakan dolam tashap swal pengembangan sistem sering kali menghadapi
berbagai tantangan ketika sistem mulai berkembang. Ketika kompleksitas sistem
menmgkat dan kebutuhan fitur bertambeh, struktur monolitik dapat menjsdi
hambatan dalam hal fleksibilitas. Perubahan atau penambahan fungsi pada satu
bagian sistem berisiko memengaruhi bagian lnin yang tidak terkail secara langsung,
sehingga menyulitkan proses pengembangan, pengujizn, dan pemeliharaan. Selain



itu, kebutuhan untuk merespons perubahan bisnis secara cepat menjadi lebih sulit
ketika seluruh komponen saling bergantung secara erat dan tidak terpisah secara
medlar.

Sebagai solusi atas tantangan tersebut, pendekatan microservice muncul
sebagai strategi arsitektur yang menjanjikan dalam membanmm sistem ekspedisi
modemn. Dengan membapt sistern ke dalam layanan-lavanan keeil vang berdin
senditi dan berfokus pada domain bismis tertentu, microscrvice memberikan
feksibilitas tinggi dalam pengembangan dan pengelolaan sistem. Setiap layanan
dapat dikembangkan, diuji. dan didéoy secara inidependen, memungkinkan tim
pengembang uqﬂ'ﬁm’cspmw‘m dengan lebih cepat dan efisien.
Selon im-m-lgymﬁﬁ--m diskalukan secara horizontal sesuai dengan
beban masing-masing, tanpa harus memengaruhi layanan fain.

Untuk memastikan pembagian layanan sesuai Mun struktur dan
hhtuhu bisnis, dllmp’kun pendekatan Domain-Diven Design (20D). DDD
membantu dalam memetaknn kompleksitas domain logistik ke dalam boyided
mum M Jr:las dan bermakna, hahngg:l seisap tm dllmt hhm‘ pad.n

Blik nmmﬁmkm komunikasi antar dm dnn pemzhaman luthmlﬂl. IIHIf:El
bisnis menjadi lebih efektif dan konsisten.

D1 samping itu, guna menjaga kualitas arsitekiur sistem yang dibangun,
dim puly prinsip. Clean Architecture. Pnl:lwﬂn msahkw tanggung
b, dlam st ke dalam beberapa lpisan (sepets dmecn, e o, dr
interface), sehingua perubshan pada satu lapisan tidak berdampak langsung ke
]apmanlﬁml’hﬁﬁnﬁlﬁnﬁu@hﬂemdm proses pengujian dan pemeliharsan
sistem oleh tim yang berbedn.

Dalam praktiknya, komunikasi antar layanan microserviee dilakukan secara
syachronous menggunakan kombinasi REST AP dan gRPC. REST digunakan
untuk kebutuhan interoperabilitas dan kemudahan integrasi, sementara gRPC
memberikan efisiensi komunikasi pada layanan vang membutuhkan performa
tinggi. Untuk menghubungkan client dengan seluruh layanan microservice yang
tersebar, digunakan AP Gaieway berbasis GraphQL. Gateway imi tidak hanyn



berfungsi sebagai pintu masuk utama vang menangani proses autentikasi. letapi
juga memungkinkan pengambilan data secara efisien berdasarkan kebutuhan guen-
dari efient, sehingga mengurangl cver-fetching dan under-ferching data.

Dengan kombinasi pendekatan microservice, Domain-Driven Design, dan
Clean Architecture, sistem clspedisi yang dibangun menjadi lebih modutar.
fleksibel. dan izhan terhadap pervbahan. Arsitektur ini memungkinkan sistem untuk
terus berkembang seiring kebutuhan bisnis tanpa mengorbankan stabilitas dan
kualitss. Hal ini menjadikannya sebagai solusi strategis dalam menjawab tantangan
pengembangun sistem Jogistik m mnmpieks. dinsmis, dan terus
berkembang dari waktu ke wakiu, =~

1. 2 Perumusan masalah

‘Berdosorkan latar belskang yang telah ﬁ-pn!hﬂ, ierdapat  beberapa
mm utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini. yaitu:

% 7 'BWHE merancang  don  mengimplementasikan sistem  ekspedisi
W microservice secara modular menggunakan 'mtﬂmn
Architecture dan Domain-Driven Design (DDD]?

. mm pendekatan Domgin-Lviven Design (DDO) dapat ﬂglmkan
untuk mengidentifikasi batasan eksplisit dan memetakan domain logistik ke
d.:}lllm struktur layvanan microsenice! . “

‘3. Bagasimana penerapan Clean Architecture mﬂ:lmmmhkan
tanggung jawab antor lapissn sistem untuk mendukung maintainability
peran AP Garteway berbasis -Wﬂ.ﬁ. (h]m,ﬂh.l.‘.l}'ndﬂhaﬂaknn integrasi
client ferhadap layanan-lsyanan tersebut?

1. ¥ Tujuan Fenelltian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendemonsirasikan
penerapan pendekatan arsitektural dalam membangun sistem ekspedisi berbasis
microservice. Adapun tujuan dan penelitian ini adalab sebagai berikut:

I. Menunjukkan bagaimana sistem ekspedisi dapat dirancang secara modular
dengan  memanfantkan orsitektor  microservice  untuk  mendukung



pengelolzan proses logistik yang kompleks dan dinams.

Menerapkan pendekatan Doemain-Driven Design {000 untuk memetakan
domain sistem ekspedisi ke dalam bounded comtert vang selaras dengan
struktur layanan microservice.

[t
¥

3. Menerapkan prinsip Clean  Architectwre di setiap  layanan  untuk
memisahkan tanggung jawab antar lapisan sistem guna meningkatkan
murintainability,

4. Menjelaskan rancangan kﬂ-muu.!kﬂ -antar layanan microservice yung
efisien dan intéroperabel. mmkuﬁ: penggunaan 4P Gateway

berbasts € Mmmtﬂm dan layanan-layanan
tepsebut.

1. 4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka ditetapkan beberapa

‘batasan masalah sebagai berikut

I, Penelition ini berfokus pada studi implementasi sistem eksp edlisi
Wknn pendekaton  Domain-Driven Design (DDDY dan ﬂmn
Architectsre dalam konteks arsitektur microservice, tanpa bem.gum
membandingkan keunggulan sistem ini dengm:tm logistik lain yang
sudah ada.

2. Seluruh service dikembangkan menggunakan satu bahasa pemrograman,
yaitu Golumg, guna mempermudah proses pengembangan dan mendukung
patensi code sharing antaf layanan, meskipun code sharing antar service

3. Implementasi amsilekiur _microservice difokuskan pada desain dan
pengembangan layanan utsme, tanpa mencakup otomasi deployment secara

menyeluruh seperti penerapan CHCD pipeline, service mesh, atag orkestrasi

menggunakan Kubernetes.
4. AP! Gateway yang digunakan hanya menangani proses autentikasi,
sedangkan fitur otorisasi belum diimplementasikan secara lengkap.

1. 5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi  terhadap



pengembangan sistem berbasis microservice dengan pendekatan Damain-
Driven Design dan Clean Architecture. khususnya dalam konteks sistem
1. Memberikan contoh implementasi myata penerapan Clean Architecture dan
Damain-Driven Design dalam sistem ekspedisi berbasis micraservice, yang
dapat menjadi referensi bagi pengembang dan peneliti dalam membangun
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